
Adaptnsi dan Mitigasi Perubahan lklim
Akibst Degrodosi Fuqgsf dan Peronon Ungftr.t ng on

Penggunaan Trichoderma spp Lokal Riau
Untuk Pengendalian Ganoderrna boninense Pat.

Pada Pembibitan Awal Kelapa Sawit di Medium Gambut

Yetti Elfina S, Fifi Puspita dan Nur Afrri Fitridayanti

Lab ora torium Peny akit Tu mbuhan, Fakultas Pertanian U niversita s Ri au

BSTRAK

Kebanyakan petani/ dan perkebunan di Riau dalam mengendalikan penyakit
kelapa sawit masih tergantung pada penggunaan pestisida. Penggunaan pestisida yang
terus menerus dan tidak bijaksana menimbulkan dampak negative terhadap lingkungan.
Sebagai alternative untuk pengendialian penyakit kelapa sawit adalah dengan
menggunakan agens hayati Trichoderma spp local Riau. Agen hayati yang banyak
dimanfaatkan untuk mengendalikan patogen G. boninense salah satunya adalah
Trichoderma spp. Trichoderma spp selain dapat mengendalikan patogen penyebab
penyakit tanaman, juga dapat mempercepat dekomposisi bahan organik (Elfina dan Rianti,
2004). Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan metode
Rancangan Acak Lengkap [ML) dengan 5 perlaku an dan 3 ulangan, Tiap unit percobaan di
laboratorium terdiri dati 2 cawan pelri yang masing-masing berupa biakan isolat
Trichoderma spp pada medium PDA, sedangkan tiap unit percobaan di lapangan terdiri
dari 2 bibit yang ditanam dalam masing-masing polybag. Perlakuan yang diuii adalah
pengunaan beberapa isolat Tri;hodenna spp. Parameter yang diamati adalah kemampuan
menghambat Trichoderma spp terhadap Ganoderma boninense, populasi Ganoderma
boninense pada tanah gambut, masa inkubasi, intensitas seran8ErL tinggi bibit berat
kering tanaman dan ratio taiuk akar.Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis
secara statistik dengan menggunakan analasis ragam dan dilakukan uji lanjut Duncon's
New Multiple Range Tesf (DNMRT) taraf 5o/o. Dari penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa : Isolat Trichoderma sp lokal Riau yang mempunyai daya

hambatterhadap Ganoderma boninse adalah isolat Trichoderma pseudokoningii T-ks.
Penggunaan isolat T. pseudokoningii T-ks dapat memperlambat munculnya gejala

serangan penyaklt dan dapat cenderung menekan intensitas serangan yang disebabkan

iamur G. boninense di pembimbitan awal dibandingkan dengan isolat lain. Penggunaan
jsolat Trichodrma spp loal Riau dalam mengendalikan G. boninse pada bibit kelapa sawit
di pembibitan awal belum memperlihatkan gejala yang jelas

Kata Kunc| : Trtchodermo spp, Gonoderma boninense, pemblbttan kelapa sawit
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Kelapa sawit ( Elaeis guinensis facqJ merupakan tanaman perkebunan yang
mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggr karena merupakan salah satu tanaman
penghasil minyak n4bati,,Di Indonesia,,kelpa sa1rtmgrupakan salah satu komoditas yang
meniadi primadona untuk dikembangkan karena kebutuhan terhadap Crude Palm Ait

[CPO] semakin meningkat sebagai bahan baku industri pan€an maupup non pangan dan

sebagai bahan bakar alternatif (biodiesel).

Luas areal perkebunan kelapa sawit terus meningkat, tercatat rnulai dari tahun
2005 jumlah total luas areal perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau mencapai
1.392.232,74 ha dengan produktivitas 3.931.619 ton dan tahun 2006luas areal 1.530.150
ha dengan produktivitas 4.,659,67 ton [Badan.Pusat Statistih 2"007), selaniutnya tahun
2007 luas areal dan produktivitas perkebunan kelapa sawit 'meningkat seb-esar ,

805.805.53 ha dengan produktirrit"s Z.OS+.8S5.07,1on daatahun 2008 adalah l.64A.7gg
dengan produktivitas 5.580.005 ton (Dinas Perkebunan Provinsi Riau 2009J.

Salah satu yang'dihadapi petani dalam usaha budidaya kelapa sawit adalah
ketersediaan bibit yang berkualitas dan bebas.dari serangan hama dan penyakit serta:
mempunrai daya tumbuh']rflng.tinggi, sehingga,dapat diperoleh produksi yang tinggi.
Pertumbuhan bibit yang baik dapat diperoleh jila medium yang digunakan adalah tanah
yang subur.

Kertersediaan tanah subur dan potensial untuk pertanian semakin berkurang
akibat alih fungsi lahan, sehingga mengakibatkan tanah yang kurang subur menjadi
alternatif untuk digunakan sebagai medium tumbuh, salah satunya adalah tanah gambut
Di Provinsi Riau luas lahan gambut mencapai 4.827.972 ha atau 5l,060/o dari luas total
Provinsi Riau fBadan Pdsat Statistik Riau, 20q.6). : , :

Pemanfaatan tanah gambut sebagai medium tanam memiliki kelebihan. dan
kelemahan. Kelebihan gambut diantaranya mempunyai,kadar bahan organik dan nitrogen
yang tinggi, memiliki kerapatan.'massa yang.lebih kecil, besarnya kemampuan tanah,
mengikat air, gambut dapat menyatu dengan perakaran fanaman bila digunakan sebagai
medium tanam, sehingga pada saat pemindahan ke lapangan tidak akan pecah dan dapat
mengurangi stres pada tanaman (Sitohang dan {stianto, 1986}. Kelemahan:dari gambut:
adalah proses dekomposisi gambut sangat lambat,,kemasaman yang tinggi [pH rendah),,
persentase keienuhan basa yang rendah dan rendahnya unsur hara, selain itu tanah,yang
terlalu masam dapat menghambat perkembangan mikroorganisme tertentu di dalam
tanah [Soepardi, L9821.

Pertumbuhan bibit kelapa sawit tidak terlepas dari serangan penyakit Salah satu
penyakit yang sering menyerang tanaman kelapa sawit adalah penyakit yang disebabkan
oleh Ganoderma boninense Pat fSemangun 2000). G. boninense ini merupakan iamur tular
tanah, saat ini meniadi penyakit terpenting pada perkebunan kelapa sawit di Indonesia'
fDarmono,199B).

Untuk mengatasi permasalahan di atas pengendalian yang dilakukan sudah banyak
diterapkan antara lain dengan menggunakan fungisida Triazole dengan konsentrasi 5, 10

dan 25 mg/ml. Pengendalian yang telah dilakukan tersebut belum mampu memberikan
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hasil yang baik Salah satu alternatif untuk mengendalikan serangan penyakit yang
disebabkan oleh G. boninense yaitu dengan menggunakan agen hayati. Pengendalian
menggunakan agen hayati memiliki keunggulan diantaranya ramah lingkungan, tidak
membahayakan makhluk hidup fain, dapat memperoleh hasil pertanian yang baik bagi
manusia, selain itu biaya murah serta mudah didapat.

.Agen hayati yang banyak dimanfaatkan untuk mengendalikan penyakit busuk
pangkal batang salah satunya adalah Trichoderma spp. Keberhasilan pengendalian hayati
dengan memanfaatkan Trichoderma spp terhadap patogen tular tanah telah banyak
diteliti. Turner (1981) menyatakan bahwa Trichodenna spp bersifat antagonis terhadap
Ganoderma sp. Widyastuti ef al (1998J, iuga mengemukakan bahwa Trichoderma spp
efektif menghambat perkembangan jamur G. pseudoferreum ( patogen akar merah
pada tanaman akasia, karet dan tehJ.

Mekanisme antagonis Trichoderma spp terdiri dari mikroparasit, memproduksi
toksin, kompetisi, menghasilkan enzim, induksi ketahanan dan merangsang pertumbuhan
tanaman (Howel, ZO03). Hasil penelitian Akrnal t7996], menunjukkan bahwa T. harzianunr
menghasilkan metabolik sekunder yang bersifat antibiosis terhadap patogen tanaman.

Trichodermo spp selain dapat mengendalikan patogen 'penyebab penyakit
tanaman, juga dapat mempercepat dekomposisi bahan organik (Elfina dan Rianti, 20A4|,.
Hasil penelitian Elfina dan Wardati Q0A7) menunjukkan bahwa T.viride [TNI-63] mampu
mengurai bahan organik seperti karbohidrat, terutama selulosa dengan b-antuan enzim
selulose.

Berdasarkan perrnasalahan di atas maka penulis telah melakukan penelitian
dengan ludul " Uii Isolat Trichoderma spp untuk Mengendalikan Ganoderma boninense Pat
pad; PembibitanAwal Kelapa Sawit di Medium Gambut".

tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan isolat Trichodermd sp yang
mampu mengendalil<an Ganoderma boninense Pat pada pembibitan awal kelapa sawl't di

medium gambut

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan dan

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Riau. Lama penelitian'4 bulan dari bulan

funi sampai September 2008.

Penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan metode

Rancangan Acak Lengkap {RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Tffip unit percobaan di

laboratorium terdiri dari 2 cawan peteri yang masing-masing berupa biakan isolat
Trichadermd qpp pada medium PDA, sedangkan tiap unit percobaan di lapangan terdiri
dari 2 bibit yani ditatta* dalam masing-mas ing polybag (denah penelitian terlampir pada

Lampiran Zj. Perlakuan'yang diuii adalah beberapa isolat Tnchoderma spp local Riau

yaitu:

T0 = Tanpa Isolat Trichodermo spp
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T2 = Isolat T. harzianumT-sa

T3 = Isolat T.virideT-b

T4= Isolat T. koningiiT-k

T5 = Isolat T.viride TNI-63

Data yang diperoleh dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis
ragam dan aifikukan uli lanlutDuncan's Nevi Multiple Range fesf [DNMRTJ pada taraf 5o/o.

Pengamatan populasi G, boninense pada medium gambut fPropagul/g Gambut)
diuraikan secara deskriptif, yang ditampilkan dalam bentuk tabel.

Pelaksanaan Penelitian

Di Laboratorium

1. lsolasi famur Antagonis Trichaderms spp

lsolat T. pseudokoningii T-ks, isolat T. harzianum T-sa , isolat T. viride T-b,
isolat T. koningii T-k dan isolat T. viride TNJ-63 direisolasi sebanyak 3 kali dengan
memindahkan hifa yang tumbuh dalam medium PDA pada cawan petri.,,

2. Penyiapan famur Ganoderma boninense

famur G. boninense direisolasi sebanyak 3 kali dengan memindahkan hifa
yang tumbuh ke dalam medium FDA pada cawan petri.

3. Penyiapan Media Inokulum

Media inokulum yang digunakan adalah pelepah kelapa sawit yang
diperoleh dari lapangan dan telah dipotong berbentuk setengah lingkaran, dengan
paniang dan diameter 5 cm. Kemudian dibersihkan dengan air mengalir lalu direndam
selama satu malam agar pelepah kelapa sawit lebih lunak. Setelah itu media dibungkus
dengan menggunakan plastik dan ditutup menggunakan aluminium foil lalu disterilkan
pada autoclave dengan suhu 121"C selama 1 jam dengan tekanan 1,5 atm. Inokulum G.

boninense yang akan diinokulasikan ke substrat berasal dari biakan murni pada media
PDA di cawan petri yang berumur 7 hari. Untuk memperoleh keseragaman inokulum di
ambil dari iarak yang sama [diameter 5 cmJ dari titik pusat koloni dan ukuran yang sesuai
dengan corkborer dengan diameter 0,5 cm kemudian inokulum diletakkan diatas substrat
pada bagian tengah dan diinkubasi selama satu minggu sampai pertumbuhan memenuhi
substrat.

4. Uii Antagonis

Pengujian antagonis Trichodermo spp terhadap G. boninense dengan
menggunakan metode biakan ganda, Sinaga (1995) cit Elfina [2001]. Ambil biakan iamur
antagonis Trichodermo spp dan jamur patogen yang berumur 7 hari pada medium PDA
dengan menggunakan cork borer (pemotong agar) yang berdiameter 0,5 cm kemudian
letakkan secara bersama-sama dalam cawan petri yang berisi PDA fKomposisi dan cara
pembuatan terlampir pada Lampiran 3. a. J dengan iarak antara kedua potongan tersebut
4 cm [Gambar 1). Biakan tersebut di inkubasi selama 7 han pada suhu kamar [28 -3O"Cj.
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5. Penyiapan starter Trichoderuna spp.:,
Isolat Trtchoderma spp direisolasi dengan memindahkan hifa yang tumbuh

ke dalam medium PDA pada cawan petri dengan rnenggunakan jarum ose yang telah
disterilkan dengan cara pemijaran dan didinginkan yang dilakukan di sdalam ruangan
isolasi.

Biakan murni tersebut diperbanyak lagi ke dalam erlenmeyer 250 ml yang
berisi 50 ml PDA dan diinkubasi selama 7 hari. Suspensi konidia diperoleh dengan
menambahkan 15 ml aquades steril ke dalam biakan Trichoderma spp di dalam
erlenmeyer. Kemudian dilepaskan dengan kuas steril. Perbanyakan masal jamur
Trichoderma spp dilakukan dengan mengambil sebanyak 1cc/ kantong yang telah berisi
jagung 200 g dan diinkubasi selama t+ hari pada suhu kamar (Komposisi dan cara
pembuatan medium terlampir pada Lampiran 3. b. ).

Di lapangan

1. Persiapan Medium Tanam,

Tanah gambut diambil di daerah Rimbo Panjang dengan kematangan
kategori saprik Teknik pengambilannya yaitu secara komposit dengan membersihkan
permukaan lahan terlebih dahulu kemudian tanah tersebut diambil dengan kedalaman 0-
40 cm. Tanah gambut yang diambil untuk medium tanam dikering anginkan dan
dibersihkan dari sisa-sisa tanaman kemudian ditimbang sebanyak 1 kg kedalam kantong
plastik ukuran 1 kg. Setelah itu disterilkan dengan cara Tyndalisasi yaitu memasukkan
tanah kedalam dandang lalu dipanaskan diatas kompor selama 1 jam dan dilakukan setiap
hari selama 3 hari berturut-turut Kemudian tanah tersebut dimasukkan ke dalam polybag.

2. Persiapan Tempat Penelidan .

Tempat yang digqnakan adalah yang memiliki topografi {atar, Kemudian
dilakukan pengukurah luas tempat" yaitu seluas [2,5 x 5) m yang akan digunakah untuk
meletakkan medium percobaan dengan jarak antar palybag (a0 x 30J cm. tempat yang

telah diukur dibersihkan dari gulma atau sisa tanaman lainnya dengan menggunakan

cangkul.

3. Pemberian Naungan
' Pemberian nauhgan bertujuan untuk mengurangi pengaruh langsung sinar

matahari'terhadap bibit kelapa sawit Naungan dibuat menghadap ke timur, dengan

ketinggian bagian timur 1,50 m dan bagian barat 1 m dan atap naungan terdiri dari
rumbia.

4. Infestasi Trlchoderma spp dan Inokulasl G. boninense

Starter Trichodermo spp sebanyak 25 g dicampur ke tanah di dalam
polybag dan diaduk hingga rata.Kemudian diinkubasi selama 4 minggu'

5. Penanaman

Kecambah kelapa sawit ditanam 4 minggu {1 bulanl setelah pemberian

Trichoderma spp. Penanaman dilakukan dengan cara membuat lubang tanam sedalamS



Afupwi fun ff:ttigmi Pqufuhan
Akibot 04grro,dcsi Fungsidan Pemnan

cm ditengah palybag. Masukkan media yang telah difirmbuhi G. boninense kemudian
letakkan kecambah di atas media ter$ebut iGambar 3), dengan radicula disebelah bawah

dan ditutup dengan tanah l tfzcm di atas kecambah sampai batas leher akar [PPKS,,

20os).

6. Pemupukan

Pemupukan dilakukan mengunakan urea yang telah dilarutkan dalam air
dengan konsentrasi O,2o/o atau 2 gfl air IPPKS, 2OO2)-

7. Pemeliharaan

Pemeliharaan meliputi penyiraman dan penyiangan serta pengendalia

hama dengan cara mekanis,

Pengarnatan

Di Laboratorium

l.KemampuanMenghambat T'richoderrno spp terhadap G. boninense (o/ol

Kemampuan menghambat jamurantagonis Trichoderma spp terhadap G.

boninense dihitungpada hari ke 3 seteJah"i;ff 
i,*r"sarkan 

rumus Fokkema [1?73) ctr

,+; r,

P= rt 
x100oz6

, Keterangan:
P=Kemampuan menghambat cendawan antagonis

st = fari-jari koloni patogen yang menjauhi cendawan uji
r/=|ari-iari koloni patogen yang mendekati cCndawan uli

2, Populasi G. boninense Pada Medium Gambut ( propagul/g Gambut)

Pengamatan populasi G. boninense dilakukan tiga kali yaitu pada bulan ke-1

fpada minggu pertama J, pada bulan ke-Z fpada minggu ke-6J dan pada bulan ke.3 fpada
minggu ke-L0l. Populasi propagul G. boninense dari sampel tanah dihitung dengan
menggunakan metode pengenceran seri yaitu dengan cara memasukkan L0 g sample
tanah ke dalam erlenmeyer 250 ml yang berisi 90 ml aquades steril. Kemudian'diaduk
dengan authomatic mixer dengan kecepatan 180 rpm selama 15 menil Selanjutnya 1 ml
suspensi tersebut dipindahkan kg dalam tabung reaksi yang berisi 9 ml kemqdian diaduk
dengan authomaticmixer selama 1 menit, 1 ml dari pengenceran 10-s'10-6, 10-7 dan 10-s

dimasukkan ke dalam cawan petri yang telah berisi medium PDA cair sebanyak 15 ml
dengan suhu berkisar 45-50' C dan diinkubasi selama 3 hari. fumlah populasi iamur
Trichoderma spp dihitung pada.pengenceran,l0-z dengan menggunakan rumus ltreer

U959J cit Sitepu [1997):

^- 
t(oo + x'nlr^- too

Keterangan :

A - fumlah propagul iamur/g tanah
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k - fumlah koloni/petri

KA = Kadarairbahan ftanah)
P = Pengenceran

Data populasi G. boninense pada tanah tidak di analisis secara statistik dengan
menggunakan sidik ragam dan tidak dilakukan uii laniut

3.5.3. Dil.apangzn

3.5.2.1. Munculnya geiala serangan pertama (Masa Inkubasi) / hari.
Pengamatan awal munculnya geiala dilakukan pada saat pertama kalinya muncul

gejala pada daun berwarna hijau pucat fklorosis) atau kekuningan yang dimulai dari
bagian pinggir fGambar 4J. Awal munculnya gejala tersebut pada masing-masing
perlakuan dicatat, untuk rnemastikan gejala tersebut disebabkan oleh jamur G. boninense
maka pada akhir penelitian pangkal kelapa sawit yang diduga terserang jamur 6.
boninense direisolasi dengan metode penanaman iaringan pada media PDA di dalam
cawan petri. Hifa yang tumbuh pada il.=edium PDA tersebut diamati secara mikroskopis
dengan menggunakan mikroskop. '

Gambar 4. Gejala Serangan Ganoderma baninense pada Bibit Kelapa Sawit
di Pembibitan Awal

$pterangan:

B = Geiala ldorosis
C = Geiala nekrosis

2. Intensitas penyakit {9/o}

Pengamatan dilakukan satu bulan sekali mulai dari bulan pertama
penanamah sampai akhir pertelitian [3 bulan). Pengamatan ini dilakukan dengan cara
melihat tingkat kerusdkan. Rumus yang digunakan untuk menghitung intensitas serangan

[IP) merujuk kepada Townsend dan Heiberger (1943) cif Sinaga (2003J adalah sebagai
berikut:

IP='{ x10090hN
Keterangan

i

f, (iril

r i
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IP = Intensitas penyakit
ni = f umlah tanaman dengan skor ke-i
vi = Nilai skala penyakit dari l= 0,L,2, sampai t-skor tertinggi
N - lumlah tanaman yang diamati
Z = Skor tertinggi

Untuk mengamati intensitas serangan penyakit digunakan skor menurut ICIBA-
GEIGY, 1975) dan Sulistyo (2005J yang dimodifikasi seperti pada (Tabel lJ sebagai
berikut:

Tabel 1. Skor Intensitas Serangan G. boninense di Pembibitan Awal Kelapa Sawit.
NO KETERANGAN SKOR
1 Daun sehat
2 Daun klorosis
3 Daun klorosis &nekrosis
4 Daunnekrosiskeseluruhan
5 Tanaman mati

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di Laboratorium

1. KemampuanMenghambat Tiichoderrndsppterhadap6, boninenselolo;;- ,. ::':;' 
''.

Hasil Pengamatan rata-rata kemampuan menghamb4tTrich,odenna sppterharl,4p
G. boninense 3 hsi[%)menunjukkan bahwa perlakuan tanpa isolat Inchoderma spp
berbeda nyata dengan semua perlakuan, hal ini terjadi karena tidak adanya agen
antagonis Trichoderma spp yang mampu menghambat pegumbuhan iarnur,i,!!bgen 6.
boninense. Sedangkan pada perlakuan isolat T. pse,u,{okoningii T-lc berbeda ny,{ta:dengan
isolat T. virideTNl-63, T. harzianum T. koningfi T-dan T. virideT-b

dalam menghambat pertumbuhan jamur patogen G. boninense" Kelima isolat
Trichodermd spp mempunyai kemampuan antagonistik.(daya.hambatJ terhadap jamur
patogen G. boninense. Namun dari kelima isolat In'choderma spp tersebut isolat L
pseudokoningrT T-ks mempunyai daya hambat yang lebih tinggr dari pada isolat lain
[57,19a/o]. Hal ini disebabkan .karena isolat T. pseudokoningii T-ks lebih cepat
pertumbuhannya yaitu 4,16 cmr/hari dan diameternya lebih tinggi yaitu 4,85 cm
dibandingkan isolat lainnya serta kemampuan isolat dalam berkompetisi dalam
memperebutkan nutrisi, oksigen dan ruang tumbuh juga lebih baik dibandingkan isolat
yang lain. Isolat T. pseudokoningii T.-ks mampu meng€gnakan .substrat serta nutrisi yang
terkandung dalam media PDA yang juga dibuhrhkan oleh jamur G. bon{nense untufi
tumbuh dan berkembang dibandingkan isolat yang lainnya, sehingga mampu menutupi
permukaan koloni G. boninense.

Pertumbuhan G. boninense mengalami penghambatan juga diduga disebabkan
Trichoderma spp mempunyai senyawa antimikroba yang dapat menekan pertumbuhan G.

boninense. Trichoderma spp lebih dominan berinteraksi secara antibiosis dan
menghasilkan senyawa metabolit yang bersifat toksin terhadap G, boninense, disamping
itu Trichoderma spp mempunyai enzim kitinase dan sejumlah besar enzim ekstraseluler
[1,3) glukonase yang dapat menyebabkan lisis dinding sel G. boninense fGambar 6J,
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Baker dan Cook {L99$; Lewis dan Papavizas [1980], mengemukakan bahwa
mekanisme antagonis Trichodermo spp antara lain dengan peisaingan (kompetisi), lisis,
parasitisme, dan antibiosis. Selama pertumbuhannya Trichoderma spp mlnghasilkan
seiumlah besar enzim eks_traseluler [1,3J glukonase din kitinase yang aapit *"ny="babtun
lisis dinding sel patogen [!,ewis dan papavizas, 1990].

Tabel 1. Rata-rata Kema Me ambat Trichoderma G. baninense 3 hsi [%J
Perlakuan

Tanpa pemberian Trichoderma spp
Trichoderma viride T-b [T3]

Trichoderma koningii T-k [T4)
Trichadermo harzianum T-sa ft2J

Tii ch o derma v irid e TNI- 63 tTNJ-63 j

Persentase Hambatan
00,00 a

39,81 b
39,89 b
40,76 b
44,11 b
57,18 c*gh-a1s_!ayansterletakpadalajuryangsamadiikuknyata

pada taraf 5% menurut DNMRT setelah di transformasi ke arcs{n r/y*ttr.

Trichodenna rnsri T-ks fT1

T.pseudokoningii r. harzianum T.viride T. koningii r.viride
Gambar 6. Kemampuan MenghambatTrichadeftna spp terhadap G. Boninense [3 hsi).

Keterangan: a = Iisis

4.1.2. Populasi G. boninense Pada Medium Gambut ( propagul/g Gambut)
Hasil pengamatan terhadap populasi G. boninense pada medium gambut fPropagul/g

Gambut) bulan t,2 dan 3 dituniukkan pada Tabel3.

Tabel 2. Rata-rata Populasi G. boninense pada Medium PDA { Propagul/g Gambut) di Dalam
Cawan Petri

Perlakuan
Populasi G. boninense fpropagullg Gambut)

Bulan ke-1 Bulan ke-Z Bulan ke-3

radap
2 spp
agen

;en G
rngan

isolat
amur
lat L
: lain
cepat
icm
lalam
isolat
yang
rntuk
Lrtupi

bkan
rn 6.

dan
rping
luler

Tanpa isolat lrichoderma spp

Trich ode rma virtd e TNJ- 63 tTSl
Trichoderma harzianum T-sa ITZJ

Trichoderma viride ?-b {T3l
Trichoderma koningii T-k [T4)

16,05x102 18,06x102

4,0lx1O2' 15,05x102

3,01x102

7,02x707

3,01x102

!4,O4xlA7

1"1,03x102 3,07x70t

12,04x107 1,01x107

6,01x102

2,01x102

3,0lx107

Trichoderma pseudokoningiiT-ks (T1) 3,0Lx107 1A,03xI07 LAlxlAT

Tabel 3. memperlihatkan bahwa pada bulan pertama jika dilihat secara
keseluruhan bahwa pada perlakuan T. pseudokoningii T-ks, i1 hanianum T-sa, T.

viride T-b, T. koningi T-[ dan T. viride TNJ-63 populasi G. boninense masih rendah. Hal ini

ifin-i"jji
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disebabkan interaksi yang teriadi antara Trichodermo spp dengan G. boninense belum

maksimal karena rnasili daiam fase pertumbuhan. Fase pertumbuhan awal dari

Trichoderma sp dan G. boninese masih menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga

belum mampu unhrkmelakukan perbanyakan hifa"

fumlah propagul G. boninense pada bulan ke-dua pada perlakuan isolat T'

pseudoioningii' T-ks" menuniukkan jumlah propagul G. boninense -y-"tg. 
rendah

dibandingk"ir d"ng.n isolat yang lain. Hal ini teriadi karena T. pseudokoningii T-ks

merupakin isolat yang diisolasi dlri rizhosfir kelapa sawit yang TelnPunyai kecepatan

dan diamet", pu.tu*bthan yang cepat sehingga mampu merombak bahan'organik yang

terdapat pada tanah gambut dengan cepat sebagai nutrisi untuk pertumbuhannya'

pada bulan kedua Jumlah propagul G. baninense pada tiap-tiap isola! lebih tinggi

dibandingkan pada bulan'ke-1, meningkatnya populasi G. baninense pada bulan_ kedyl

karena sudah memasuki fase logariunik (pertumbuhan eksponensialJ. Selama 
-fase 

ini

metabolisme sel paiing akti{, siritesis bahin sel sangat cepat dengan iumlah konstan

;;-pJ;Grit"Uir. MlnurutTorrora cJ erdl [200t),Trichoderrnaspp masfh aktif dalam

melakukan perombakan bahan-bahan organit y""g tedapat pada tanah g{byt untuk

kebutuhan nutrisinya dengan bantuansejumlah besar enzim ekstraseluler [1,3J gluko||:-"

;;; ki il;u. mrnia"r a-spp belum sepenuhn;q=dapat mengkolonilisasi perakaran bibit

kelapa sawit sehingga intensitas serangan masih tinggi' ' .

populasi propagul G. boninense pada bulan ketiga mengalami penurunan terutama

p"a" puri|f."* T. ptJraononingii T-ks. Penurunan populasi G. boninense dapat terjadi

i;# i. pi"raoni"ingff T-ks 6eriompetigi,,dan;lebih optimal dalam memperebutkan

;;;;;"" -*"mrnfa"tt<""n 
nutrisi. Trichiderma spp menggunakan nutrisi yang dibutuhkan

oleh 6. baninense untuk pertumbuhannya sehinggga tgri4di penumpukan racun akibat

;;;;L*" r"i a"" kandungan nutrien mulai hibis akibatnya tqriadi kompetisi nutrisi

sehingga beberapa sel *"U dan lainnya tetap tumbuh, menurut Bruehl [L987J

Trichirterma koningii merupakan kompetitor yang kuaL Trichoderma sp mengakumulasi

CO dalam kompetisinya untuk mendapatkan ruang dan nutrient f0zbay et al. 20O4].

Disamping lfi Trichodefrna sp mengeluarkan senyawa antibiosis, toksin yang dapat

menghambat pertumbuhan G. boninense.

Mekanisme antagonis Trichodermo spp menurut Howell [2003) terdiri dari

mikroparasit, memproduksi toxin, menghasilkan enzim, induksi ketahanan, dan

merangsang pertumbuhan tanaman.

4.2.Dilapangan

4.2. !.Munculnya Geiala serangan Pertama I Masa inkubasi fhari]

Hasil pengamatan terhadap masa inkubasi (hariJ setelah dianalisis ragam

menunjukk"n 
-U".p"ngaruh 

tidak nyata (Lampiran 7) dan hasil uji laniut DNMRT pada

taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 4.

Tal

sam:

inku
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kece
perl;
deng
pem

Tricl
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Inct
kitin
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Tabel 4. Rata-rata Munculnya Geiala Serangan Pertama G. boninense fMasa InkubasiJ di
:

belum
I dari
hingga

T.
'endah

rr T-ks
lpatan
k yang

Tanpa isolat Tnchoderma spp
Tri ch o de rma koni ngti T-k [T4)

Trichoderma harzianum t-sa gfZl
Trichoderma viride TNJ-63 tTs)

Trichaderma viride T-b tT-3) 
-

Perlakuan Masa Inkubasi fhiri
33a
35a
36a
59a
79a
90a

tings
kedua
tse ini
)nstan
dalam
untuk
:onase
r bibit

uhma
erjadi
utkan
uhkan
rkibat
rutrisi
LeBT)
nulasi
!004J.
dapat

dari
dan

agam
pada

, . Alg\"- angka yang terletak pada la;ur y
sama berbeda tidak'nyata pada taraf i% rn"n,r*l ONum setelah'di transformari [" ji.-'

" P_elqam,atan rata-rata munculnya gejala serangan pertama G. baninense [masainkubasiJ di pembibital awal kelapa sawit fTabel +] mJgrunjukkan,b4hwa masa inkubasi
dari semua perlakuan berbeda tidak nyata. Karenl keiima isolat tersebut mempunyai
kecepatan dan diameter pertumbuhan yangrelatif sama. Namun ada kecend 

"rrng 
n piiu

perlakuan isolat ?" pseudokoninglr T-ks masa inkubasinya lebih lambat diba;dingkan
dengan isolat yang lain sedanglan yang iiaring ;;;t;dautr paaa ;";ku;, t"npa
pemberian Tri cho derma sp.

Tidak berbeda nyata pengaruh perlakuan Trichoderrna spp juga diduga karena
Trichodermd spp masih aktif merombak bahan organik yang *;dapat pad" medium
gambut sehingga belum optimal dala{n mengeq$alikan serangan jamur- G. boninense,
Trichodermo spp merombak bahan orglhik dengan bantuan sejumlah enzim selulosa dan
kitinase yang dimanfaatkan sebagai nutrisi untuk pernrmbuhannya.

Hasil Penelitian Elfina dan Rianti [2004], Tlichoderma spp selain dapat
mengendalikan, patogen penyebab penyakit tanaman, juga dapat mempercepat
dekomposisi bahan organih [Domzch et'.a\, 1980] menjelaskan bahwa Trichoderma sp
menghasilkan enzim selulosa dan kitinase yang dapat menghidrolisis dan merombak
bahan organik yang,mengandung kitin dan selulosa seperti yang terdapat pada dinding sel
G. boninense selain ltu Trichoderno spp juga mampu melilit miselium G. boninense
Imikroparasitik).

4. 2. z,Intensitas Penyakit (%)

Hasil pengamatan beberapa ienis isolat Trtchodermo spp terhadap intensitas
serangan G. boninense setelah dianalisis,ragam berpengaruh tidak nyata flampiran 7].
Hasil uji lanjut DNMRT pada taraf 5g6,dapatdilihat pada Tabel 5.

Tabel 3. Rata-Iata Intensitaq Sera4Fan G. boninense di Perqbibitan Awal Kelapa Sa-wit

Trichoderma nrhArTT-ks fTl

Perlakuan
Intensitas Penyakit [9oJ

Bulan ke-l Bulan ke.Z Bulan ke'3
Tanpa isolat lric&oderma spp
Trichoderma koningii T-k [T4)

Trichoderma harzianum T-sa (TZJ
Tri cho derma virid e TNI-63 (T5)

Trichoderma viride T-b [T3]

0,00 a

0,00 a

0,00 a

0,00 a

0,00 a

8,33 a
4,17 a

4,17 a
0,00 a
0,00 a

13,90 a

t2,50 a
2,80 a

27,78 a
1,39 a

Trichoderma pseudokoningii T-ks tT7] 0,00 a 0,00 a 0,00 a

{ifr.,
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Adapwi
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Badan

Barnel

Boder

Calish
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Elfina

Howt

Angka- angka yang terletak'pada lajur yang sama diiluti oleh, huruf kecil yang

sama berdeda Udik ny"d pada taraf 5olo menuilt DNMRT setelah di nansformasi ke

arcsin tl Y*'tr.

Pengamatan rata-rata intensitas serangan G. bonfnense di pembibiOT..Ytl kelapa

sawit [TabJ 51 *utuniukkan bahwa intensitas serangan nelVakit-y1ng disebabkan G'

boninense tidak berbeda nyata pada setiap perlakuan. Hal ini diduga karela lama

pembibitan yang dilakukan relatif singkat hlnya belumul 3 bulan, qehingga intensitas

,"r"ng"r, i. ioninense belum menunjukkan pengaruh. yang ielas.. T?*.un ada

kecendrungan rata-rata intensitas serangan G. boninense pafing rendah dari bulan ke-1

sampai bulan ke-3 adala\, pada .perlakuan isolat T. pseudokaningii T-ks' Hal ini

diselabkan karena pada periaku"n d"ng"tt T, piudokoni4gii T-ks iumlah. propagul dari

Ganodermanya lebitr rendatr dibandingkan dengan isolat yang lain- frarena T'

pseudokoni4gr? T-ks mampu menekan perkembangan dari lumlah propqqul. Ganoderma

dan isolat T.-pseudokoni4gli T-ks merupakan isolat yang diisolasi dari rizosfir'kelapa sawit

sehingga efei<tifitasnya dilarn menghambat serangan patogen'lebih ting$ di dibindingkan

isolat yang lain.

ni"-r"o intensitas serangan pada perlakuan tanpa pemberian Trichoderma spp

Ganodermanya lebih tinggt.

KESIMPUIIIN DAN SARAN

Dari penelitian yangtelah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:
1. Isolat Tichoderma ,sp lokal Riau, yang mempunyai daya hambat terhadap

Ganoderma boninse adalah isolat Trichoderma pseudokonfngii T-ks.

Z. penggunaan isolat I pseudokontngff T-ks dapat memperlambat munculnya'geiala

serangan penyakit dan dapat cenderung menekan intensitas serangan yang

disebibkan iarirur G. boninense di pembimbitan awal dibandingkan dengan'isolat

lain.
3. penggunaan isolat Trichodrma spp loal Riau dalam mengen-dalikan G. boninse pada

bibitlelapa sawit di pembibitan awal belum memperlihatkan geiala yang jelas

Berdasarkan hasil penelitian,maka disarankan ;T.pseudokoning ii T,

ks dapat digunakan sebagai, agen pengendali hayati ,untuk mengendalikan iamur G.

bonininse pada pemUibitan kelapa sawit dan melaluk4n.penelitian lanjutan terhadap

p"ngg.rn"rn T. pseudakoningii t-l<s untuk mengeridalikan iamur G. baninense dengan

pu*l1Uit"n satu'tahap $ama pembibitan lebih dari 3 bulanJ sehingga menuniukkan

pengaruh lebih ielas.

:--=- --;.!,
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